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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai “Peranan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung Dalam Mempromosikan Objek Wisata Di Kota Bandung” maka penulis menarik kesimpulan:

1 Bentuk kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung dalam mempromosikan objek wisata di Kota Bandung  dengan cara melakukan kegiatan Roadshow ke berbagai daerah, menyelenggarakan kegiatan pameran dan juga Familiarization Tour (Fam tour) dengan mengundang travel writer, serta melakukan publikasi melalui promotion material yang dikirimkan secara periodik kepada intermediateries (perantara) seperti hotel representative, travel agent, dan tour operator lainnya. Selain itu juga Disbudpar menyadari guna mendukung kegiatan promosi perlu diikuti dengan suatu bentuk kerjasama yang dilakukan dengan penandatangan MoU (Memorandum of Understanding) dan juga menjalin kemitraan dengan instansi-instansi terkait.
2 Dalam melaksanakan kegiatan promosi tersebut Disbudpar menggunakan beberapa alternative media diantaranya dengan memanfaatkan media cetak berupa guide book, brosur, folder, map dll. Serta penerbitan Yellow Pages Pocket Bandung. Selain media cetak Disbudpar juga memanfaatkan media lain seperti VCD dan DVD, pengembangan IT melalui penyediaan website dan email Disbudpar, serta menyediakan merchandising berupa stiker, kaos, tas dll.
3 Pesan yang disampaikan Disbudpar dalam mempromosikan objek wisata Kota Bandung adalah dengan menyediakan, menyebarluaskan, dan memberikan informasi jasa pariwisata kota Bandung serta destinasi wisata yang menjadi daya tarik wisata kota Bandung baik itu potensi wisata alam, wisata budaya, wisata minat khusus dan lainnya yang menjadi nilai jual bagi kota Bandung.
4 Disbudpar berperan dalam mengupayakan realisasi kota Bandung sebagai kota tujuan pariwisata, dengan berbagai bentuk promosi yang dilakukan. Disbudpar juga berusaha melakukan bentuk pencitraan kota Bandung sebagai Kota Kreatif dengan mengusung Brand image untuk kota Bandung yaitu B-Fresh yang analoginya berasal dari Bandung Fresh. Kegiatan pencitraan ini merupakan pencapaian akhir dari berbagai bentuk promosi yang dilakukan oleh Disbudpar.
5.2
Saran
Mengingat bahwa sebuah penelitian harus mampu memberikan sesuatu yang berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan maupun instansi atau pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini. Maka saran yang peneliti kemukakan setelah meneliti permasalahan ini adalah sebagai berikut:
 
5.2.1 Bagi Instansi 

1. Meningkatkan sumber daya manusia dengan basic kepariwisataan baik itu melalui pendidikan formal maupun dengan kursus-kursus atau diklat kepariwisataan.

2. Lebih aktif dalam melakukan kegiatan promosi, salah satunya dengan menyediakan alokasi anggaran tersendiri untuk publisitas yang lebih maksimal.
3. Selain itu untuk web-site yang ada perlu diperbaharui setiap ada perkembangan mengenai pariwisata yang ada, hal ini untuk memudahkan pihak-pihak yang ingin mengetahui kenyataan pariwisata yang ada di lapangan.
5.2.2  Bagi Peneliti berikutnya

1. Sebelum penelitian di mulai, terlebih dahulu kita mengenal atau mengadakan observasi ke perusahaan yang akan dijadikan tempat penelitian sehingga penelitian kita lebih mudah dilaksanakan.
2. Dapat memperdalam lagi kajian tentang komunikasi pemasaran yang ada di setiap instansi.

3. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti lain dapat meneliti mengenai strategi komunikasi pemasaran di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Bandung terkait dengan promosi kepariwisataan Kota Bandung. 
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